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ABSTRAK 
Pendahuluan : Kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam 
pengelolaan dan perawatan terhadap penyakit DM menjadi 
penyebab timbulnya komplikasi sehingga perlu upaya dalam 
meningkatkan pengatahuan serta kesadaran pasien dalam 
melakukan perawatan mandiri. Diabetes Self Management Education 
(DSME) direkomendasikan sebagai program yang dapat 
memfasilitasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman perilaku 
dalam melakukan self care. DSME pendidikan edukasi manajemen 
diabates yang diberikan kepada pasien DM untuk meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, perilaku dalam melakukan self care. 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari DSME 
terhadap perilaku self care pada pasien DM di wiliyah kerja 
Puskesmas Tanah Tinggi pada tahun 2024 Metode Penelitian : 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
penelitian Quasy Experimental, One Group Pretest Posttest. Jumlah 
sampel pada penelitian ini berjumlah 19 responden, yang diambil 
dengan teknik purposive sampling. Hasil Penelitian : Hasil uji 
statistik diperoleh nilai Mean pada post test 57.89 dan SD 5,496 
dengan p 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat pengaruh dari 
pemberian DSME terhadap perilaku self care pada diabetes melitus 
Simpulan : Terdapat pengaruh dari DSME terhadap peningkatan 
perilaku dalam mengelola penyakit serta melakukan self care 
dengan baik pada diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas 
Tanah Tinggi Kota Tanggerang pada tahun 2024 
Kata Kunci : Diabetes Melitus, DSME, Self Care 

 
ABSTRACT 

Introduction: Lack of knowledge and ability to manage and treat DM is 
the cause of complications, so efforts are needed to increase patient 
knowledge and awareness in carrying out self-care. Diabetes Self 
Management Education (DSME) is recommended as a program that can 
facilitate increased knowledge and understanding of behavior in carrying 
out self-care. DSME provides diabetes management education to DM 
patients to increase knowledge, abilities, and behavior in carrying 
out self-care. This research aims to determine the effect of DSME on self-
care behavior in DM patients in the Tanah Tinggi Community Health 
Center work area in 2024. Research Method: This research uses 
quantitative methods with a quasi-experimental research design, One 
Group Pretest Post-test. The total sample in this study was 19 
respondents, taken using a purposive sampling technique. Research 
Results: The statistical test results obtained a mean value in the post-test 
of 57.89 and an SD of 5.496 with p 0.000 (p < 0.05), meaning that there 
is an influence of giving DSME on self-care behavior in diabetes 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu masalah kesehatan yang hingga kini 
masih menjadi perhatian karena menjadi penyebab utama kematian penduduk semua 
golongan. Salah satu penyakit tidak menular dan menjadi penyebab kematian tertinggi ketiga 
setalah stoke dan penyakit jantung adalah diabetes melitus (Kemenkes, 2023) 

Word Health Organization (WHO) pada tahun 2023 menyebutkan  sekitar 422 juta orang di 
seluruh dunia menderita diabetes melitus, mayoritas penderita penyakit tersebut tinggal di 
negera-negara dengan pengahasilan rendah dan menengah. Sekitar 1,5 juta kematian secara 
langsung dikaitkan dengan diabetes melitus setiap tahunnya.  

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan sebesar 2% 
pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu dari 6,9% menjadi 8,5%. Provinsi 
Banten sendiri menepati urutan ke 10 dari 34 provinsi di Indonesia dengan prevalensi diabetes 
melitus sebanyak 2,2% per tahun 2018 (Riskesdas, 2018). 

Tahun 2021 provinsi Banten memiliki 197.909 jiwa dengan penderita diabetes melitus.  
Sedangkan, untuk wilayah kota Tangerang pada tahun 2021 menepati urutan pertama tertinggi 
dengan jumlah penderita diabetes melitus sebanyak 71. 800 jiwa (Profil Kesehatan Kota 
Tangerang, 2021). Tahun 2022, kota Tangerang mencatat jumlah penderita diabetes melitus 
mengalami peningkatan menjadi sebanyak 85.900 jiwa. Untuk wilayah kerja Puskesmas Tanah 
Tinggi mencatat sekitar 2.855 jiwa penderita diabetes melitus (Profil Kesehatan Kota Tangerang, 
2022). 

Penyebab tingginya angka  kematian pada pasien diabetes melitus adalah masih kurangnya 
pengetahuan dan kemampuan pasien dalam melakukan pengelolaan, perawatan dan 
pengontrolan terhadap penyakit.  

Upaya mencegah terjadinya komplikasi dapat dilakukan dengan  tidak hanya memiliki 
pengetahuan tentang diabetes, tetapi juga harus mempunyai keterampilan dan kemampuan, 
serta motivasi dalam pengelolaan diabetes secara mandiri (Fahmi & Fahrun, 2023).  

Menurut WHO program Diabetes Self Management Education (DSME) direkomendasikan 
sebagai program yang dapat memfasilitasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman perilaku 
dalam melakukan self care. DSME merupakan pendidikan edukasi manajemen dan program 
pendukung diabates yang dapat menjadi tempat bagi pasien dengan diabetes untuk 
mendapatkan pendidikan, mendukung perkembangan dan menjaga perilaku pasien diabetes 
karena pengetahuan, keterampilan dan kemampuan perawatan mandiri (self care) sangat 
dibutuhkan oleh pasien diabetes (American Diabetess Association, 2018).  

Penelitian terkait yang mendukung tentang pengaruh DSME yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Fahardianto dan Fahrun pada tahun (2023) menunjukkan hasil penelitian 
Diabetes Self Management Education (DSME) efektif dan memberikan pengaruh terhadap self care 
penderita DM tipe 2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan self care antara 
sebelum dan sesudah pemberian DSME karena pengaruh pengetahuan dasar dan perawatan 
mandiri tentang diabetes melitus. 

Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ummu Habibah (2019) 
menunjukkan hasil pemberian DSME juga efektif terhadap perilaku self care pada pasien 
diabetes melitus. Hasil penelitian ini terbukti karena pengetahuan responden meningkat 
tentang makanan yang boleh dikonsumsi dalam jumlah banyak dan makanan yang harus 
dikurangi.  

mellitus. Conclusion: There is an influence of DSME on improving 
behavior in managing disease and carrying out good self-care for diabetes 
mellitus in the working area of the Tanah Tinggi Community Health 
Center, Tanggerang City in 2024 
Keywords: Diabetes Mellitus, DSME, Self Care 
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Berdasarkan wawancara salah satu kader di wilayah kerja Puskesmas Tanah Tinggi kota 
Tangerang, terdapat kegiatan monitoring gula darah dan penyuluhan tentang diabetes melitus, 
namun kegiatan tersebut belum terprogram dengan baik dan teratur, serta masih banyak 
masyarakat yang belum patuh dalam melakukan self care diabetes melitus. Perawat berperan 
sebagai edukator dalam meningkatkan pengetahuan terhadap perilaku perawatan mandiri 
diabetes melitus dengan tujuan mencegah terjadinya komplikasi, yaitu dengan pemberian 
edukasi self care diabetes sehingga klien dapat mampu melakukannya secara mandiri dengan 
tepat dan optimal.   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) Terhadap Perilaku Self Care 
pada Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang pada Tahun 
2024. 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan dengan desain 
penelitian Quasi Eksperimental dengan rancangan One Group pre-test post-test. Penelitian ini 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang  pada tanggal 4 – 11 Maret 
2024. seluruh penderita DM di Kelurahan Tanah Tinggi Puskesmas Tanah Tinggi Kota 
Tangerang pada tahun 2024, dengan sampel penelitian berjumlah 19 sampel setelah ditentukan 
rumus lemeshow. 

diawali dengan melakukan pengumpulan data responden yang mengidap diabetes melitus, 
setelah itu melakukan informed consent kepada responden yang akan mengikuti kegiatan 
penelitian, setelah reponden setuju selanjutnya melakukan pengisian kuisioner untuk 
mengetahui tingkat perilaku self care sebelum diberikan intervensi DSME, setelah pengisian 
kuisioner responden diberikan intervensi DSME meliputi pengetahuan tentang DM dan 
perawatan mandiri DM, pada minggu berikutnya reponden mengisi kuisioner kembali untuk 
mengukur hasil tingkat perilaku self care setelah pemberian intervensi DSME 7 hari 
sebelumnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dibagi mejadi 2 yaitu univariat dan bivariat. Hasil analisa univariat 
menyajikan distribusi frekuensi dari variabel-variabel penelitian. Hasil analisa bivariat akan 
menyajikan hubungan antara variabel independen dan dependen.  

1. Analisa Univariat 
Hasil analisis univariat menyajikan distribusi frekuensi karakteristik responden dan 

distribusi variabel penelitian yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat pendidikan, lama 
mengidap diabetes, tingkat self care dan distribusi nilai mean dan sd tingkat self care pre 
test-post test intervensi DSME 

Tabel 1 
Karakteristik Responden Bedasarkan Usia dengan Diabetes Melitus di Wilayah Kerja 

Puskemas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Usia Frekuensi  

N % 
45-55 tahun 5 26,3 
55-65 tahun 14 73,7 

Jumlah 19 100 
               

Tabel diatas menunjukan bahwa dari 19 reponden terdiri dari kelompok 45-55 tahun 
sebesar 26, 3 % dan kelompok usia 55-65 tahun sebesar 73,7 %. 

proses menua menyebabkan kerusakan sel akibat kerja sel yang terus menerus. 
Kerusakan ini menyebabkan sel beta pankreas tidak dapat lagi menghasilkan insulin yang 
cukup. Seiring dengan peningkatan usia, sel-sel beta juga akan terus menghasilkan insulin 
yang dibutuhkan tubuh untuk menstabilkan glukosa darah. Selain sel beta pankreas, sel 
tubuh pada batas usia tertentu juga akan mengalami ketidakpekaan terhadap insulin 
sehingga sel tetap tertutup dan insulin tidak dapat masuk,  akibatnya glukosa tidak dapat 
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masuk sel untuk keperluan metabolisme dan akhirnya gkukosa darah tetap tinggi 
(Indaryati, 2018). 

Tabel 2 
Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin dengan Diabetes Melitus di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Jenis Kelamin Frekuensi 

N % 
Laki-Laki 4 21,1 

Perempuan 15 78,9 
Jumlah 19 100 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa 19 responden terdiri dari jenis kelamin laki-laki sebesar 

21,1%, dan jenis kelamin perempuan sebesar 78,9%. 
Menurut peneliti perempuan cenderung kurang dan lebih banyak berdiam dirumah 

dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan yang dengan kurangnya aktifatas fisik beresiko 
meningkatnya penyakit diabetes melitus (Indaryati,2018). 

Tabel 3 
Karakteristik Responden Bedasarkan Pekerjaan dengan Diabetes Melitus di Wilyaha Kerja 

Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Pekerjaan Frekuensi 

N % 
Bekerja 5 26,3 

Tidak Bekerja 14 73,7 
Jumlah 19 100 

 
Tabel diatas menujukan bahwa dari 19 responden, sebagian besar responden yang tidak 

bekerja sebesar 73,7% dan sebagian kecil responden yang bekerja sebesar 26, 3%. 
pekerjaan dapat mempengaruhi sesorang dalam melakukan self care karna 

mempengaruhi tingkat aktifitas fisik. Sesorang yang tidak bekerja cenderung lebih beresiko 
terkena DM daripada yang bekerja karena pembakaran kalori dalam tubuh atau 
metabolisme tidak berjalan dengan baik sehingga terjadi penumpukan gula dalam darah 
(Fahmi & Fahrun, 2023). 

Tabel 4 
Karakteristik Responden Bedasarkan Tingkat Pendidikan dengan Diabetes Melitus di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Tingkat Pendidikan Frekuensi 

N % 
Pendidikan Dasar 14 73,7 

Pendidikan Menengah 5 26,3 
Jumlah 19 100 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa dari 19 responden, sebagian besar responden 

pendidikan dasar sebesar 73,7% atau sebanyak 14 reponden, dan sebagian responden 
pendidikan menengah sebesar 26,3% atau sebanyak 5 orang responden. 

Orang yang mempunyai pendidikan tinggi cenderung mempunyai kesadaran dalam 
menjaga kesehatan yang lebih baik dan dapat mengendalikan faktor risiko terjadinya 
penyakit diabetes (Indaryati,2018). 

Tabel 5 
Karakteristik Responden Bedasarkan lama Mengidap Diabetes Melitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Lama 

mengidap DM 
Frekuensi  

N % 
< 5 tahun 10 52,6 
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> 5 tahun 9 47,4 
Jumlah 19 100 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa dari 19 responden, sebagian besar reponden memiliki 

durasi atau lama mengidap DM sekitar < 5 tahun sebesar 52,6%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian leny et,al, (2021) dengan responden durasi < 1 tahun 

memiliki DM sebanyak 40 % peneliti berpendapat sesorang yang dengan durasi penyakit 
lebih lama memiliki pengalaman mengatasi penyakit dan melakukan perawatan lebih baik 
dibandingkan dengan orang yang belum lama memiliki penyakit sehingga belum banyak 
pengalaman dalam melakukan perawatan secara mandiri dengan baik. 

 
Tabel 6 

Rerata Kategori Tingkat Self Care pada Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Tanah 
Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 ( N = 19) 

 
Variabel Pre Test Post Test 

N % N % 
Baik 0 0 8 42,1 

Cukup 6 31,6 11 57,9 
Kurang 13 68,4 0 0 
Jumlah 19 100 19 100 

 
Pada tabel diatas bedasarkan data, tingkat self care pre test  pada responden dengan DM 

rata-rata memiliki nilai 68,4% (13) responden masuk dalam kategori kurang, dan rata-rata 
tingkat self care post test pada responden memiliki nilai 57,9% (11) responden menjadi ke 
dalam kategori cukup. 

Perilaku Self care pada pasien dengan diabetes melitus dipengaruhi oleh beberapa 
faktor menurut Nurjannah (2022), diantaranya tingkat pendidikan dan lama memiliki DM. 
Bedasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh 9 dari 19 responden 
berpendidikan SLTP/Sederajat, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Indaryati (2018), responden didominasi oleh pendidikan pertama dan menengah, adanya 
pengetahuan dan sikap yang baik dalam menjaga kesehatannya akan membuat sesorang 
berusaha menjaga kesehatannya. Orang yang mempunyai pendidikan tinggi cenderung 
mempunyai kesadaran dalam menjaga kesehatan yang lebih baik dan dapat 
mengendalikan faktor risiko terjadinya penyakit diabetes. Menurut Febtian dan Irwan 
(2021). 

Teori yang digunakan dalam meningkatkan kemandirian pasien ini adalah teori self-
care Menurut Orem’s. teori ini menyatakan bahwa self care merupakan kegiatan yang 
dilakukan individu sendiri untuk memenuhi kebutuhan mempertahankan kesehatan. Teori 
Orem ini sesuai untuk merawat pasien DM karena tujuan dalam perawatan pasien DM 
yaitu memandirikan pasien DM. 

Tabel 7 
Distribusi Nilai Mean dan SD tingkat self care Pre test-Post test Intervensi DSME terhadap 
Self Care Pada Diabetes Melitus di Wiliyah Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang 

Pada Tahun 2024 (N=19) 
Variabel Mean SD 
Pre test 29.00 5.44 
Post test 57,89 5,49 

 
Pada tabel diatas, didapatkan nilai mean pada tingkat self care pre test sebesar 29.00 

dengan SD 5.44 dan pada tingkat self care post test nilai mean sebesar 57,89 dengan SD 5,49. 
Pemberian DSME dapat merubah perilaku pasien melaui informasi yang diberikan 

kepada pasien. Pemberian informasi kepada pasien merupakan suatu stimulus dalam 
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meningkatkan pengetahuan, sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan sehingga 
menimbulkan kesadaran untuk berperilaku sesuai dengan hasil yang diharapkan. Durasi 
waktu untuk perubahan perilaku tidak ditentukan secara jelas karena kemampuan setiap 
individu dalam menerima dan merespon stimulus berbeda. Perilaku yang tidak didasari 
oleh pengetahuan dan kesedaran maka tidak akan berlangsung lama. Pasien dengan DM 
memiliki kemampuan dan respon yang berbeda terhadap stimulus yang diberikan, 
sehingga perilaku dan kemampuan pasien dalam melakukan self care diabetes juga berbeda. 
Pemberian DSME ini dapat menghasilkan outcome yaitu hasil jangka pendek, menengah 
dan hasil jangka panjang (Trina Kurniawati, et, al, 2019). 

 
2. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk melihat ada atau tidak Pengaruh Diabetes Self 
Manegement Education (Dsme) Terhadap Perilaku Self Care Pada Diabetes Melitus Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang.  

Tabel 9 
Hasil Uji Normalitas Pre test-Post test Tingkat Self Care pada Diabetes Melitus di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 
Variabel Shapiro Wilk 

Statistic df SD 
Pre Test  .940 19 .266 
Post Test .877 19 .019 

 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk terhadap hasil dari 

pemeriksaan tingkat self care pre-test dan post-test setelah pemberian DSME dari data 
diperoleh hasil menunjukan bahwa jika nilai < 0,05, yang artinya data berdistribusi tidak 
normal, maka peneliti selanjutnya menggunakan uji non-parametrik wilcoxon sign test 

Tabel 10 
Distribusi Uji Wilcoxon Hasil Tingkat Self Care Pretes-Posttest pada Diabetes Melitus di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Tangerang Pada Tahun 2024 (N = 19) 
Variabel P Value 

Pengaruh Diabetes Self Management 
Education (DSME) Terhadap 
Perilaku Self Care Pada Diabetes 
Melitus 

0,000 

 
Pada tabel diatas hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai rata-rata pre test ke post test pada 

tingkat self care terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 10,00 yang artinya terdapat 
peningkatan perilaku self care DM setelah diberikan intervensi DSME. Nilai p value = 0,000 
(0,05) artinya hipotesis diterima, maka ada pengaruh antara DSME terhadap self care DM. 

Diabetes Self Management Education (DSME) merupakan salah satu metode edukasi 
kesehatan untuk memfasilitasi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan perawatan 
mandiri. Penerapan edukasi dengan pendekatan prinsip DSME dapat menimbulkan 
kemampuan manajemen diri yang baik sehingga dapat meningkatkan perilaku kepatuhan 
manajemen diri pada pasien dengan diabetes yang berdampak pada peningkatan kualitas 
hidupnya (Ummu et, al, 2019). 

KESIMPULAN 
Bedasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) 

Terhadap Perilaku Self Care Dengan Diabetes Melitus di Wilayah Keja Puskesmas Tanah Tinggi 
Kota Tangerang Pada Tahun 2024, maka dapat ditarik simpulan yaitu terdapat pengaruh dari 
pemberian DSME terhadap peningkatan perilaku self care dengan diabetes melitus dengan nilai 
signifikan P. Value = 0,000. 

Dari hasil pengumpulan data melalui kuisoner, peneliti menemukan kurangnya 
kesadaran perilaku self care pasien DM. Komponen DSME yang diajarkan selama pemberian 
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DSME kepada pasien DM ini meliputi, pengetahuan dasar tentang DM, pengaturan 
nutrisi/diet, olahraga atau aktifitas fisik, perawatan kaki, terapi farmakologis dan monitoring 
gula darah. Komponen-komponen DSME yang diajarkan kepada pasien dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pasien sekaligus memperbaiki perawatan yang dilakukan 
pasien kurang benar. 

Kelebihan pemberian DSME dapat memberikan hasil yang positif untuk jangka pendek, 
jangka menengah dan jangka panjang. Hasil jangka pendek meliputi kontrol glikemi 
(hemoglobin terglikosilasi dan gula darah), kontrol fisik (berat badan, kadar lipid, luka pada 
kaki, tekanan darah, mikroalbuminuria, retinopati), modifikasi gaya hidup (aktifitas fisik, diet, 
kebiasaaan merokok), dan kontrol status mental (depresi dan ansietas). Hasil jangka menengah 
meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan (memcahkan masalah, kontrol gula darah 
secara mandiri dan penggunaan obat-obatan). Status psikologis (kepercayaan diri, perilaku, 
koping), dan pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan (rutin kontrol). Hasil jangka panjang 
meliputi pencegahan komplikasi makrovaskular dan pencegahan komplikasi mikrovaskuler 
(Trina, et,al, 2019). 
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